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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Service secara cepat bertumbuh dan menjadi bagian yang penting dalam ekonomi
global saat ini (Kreitner, R., 2009). Service merupakan pengalaman yang tidak
berwujud (intangible) yang diterima oleh customer bersamaan dengan produk
yang bersifat tangible atas suatu hal yang dibeli (Thio, 2001).
Menurut Davidoff service dikategorikan menjadi 2 jenis (Thio, 2001):
1. Visible Service
Service yang dapat dengan jelas dirasakan dan dilihat langsung oleh
konsumen. Service ini disediakan langsung oleh karyawan dengan
langsung bertatap muka dengan konsumen (Thio, 2001).
2. Invisible Service
Service yang tidak dapat secara langsung dilihat dan dirasakan oleh
konsumen (Thio, 2001).

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Tangerang dan Jakarta sebagai lokasi

penelitian.

3.3  Metodologi Penelitian

Terdapat 2 metode penelitian, Qualitative dan Quantitative Research. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan design penelitian Quantitative dengan metode

Descriptive.
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Quantitative Research Design merupakan design penelitian yang
digunakan untuk membahas suatu tujuan melalui penilaian empiric yang
melibatkan perhitungan numerik dan analisanya (Zikmund, 2013). Data yang

dihasilkan merepresentasikan fenomena (Zikmund, 2013)

Terdapat 2 metode pada Quantitative Research Design, Descriptive dan
Causal. Causal merupakan metode yang memungkinkan kesimpulan kausal yang
akan dibuat; berusaha untuk mengidentifikasi hubungan sebab dan akibat
(Zikmund, 2013). Sedangkan menurut Malhotra, Causal merupakan jenis
penelitian konklusif yang tujuan utama adalah untuk mendapatkan bukti-bukti
mengenai sebab-akibat (Malhotra, 2012). metode utama yang digunakan dalam

penelitian Causal ialah eksperimen (Malhotra, 2012).

Sedangkan Descriptive merupakan metode yang digunakan untuk
mendeskripsikan karakter dari objek, kelompok, organisasi ataupun situasi
lingkungan (Zikmund, 2013). Menurut Malhotra studi descriptive digunakan
untuk menggambarkan variasi pasar. Mereka mendeskripsikan consumen dan

pasar dan menghitung frekuensi dari perilaku mereka (Malhotra, 2012).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode descriptive dan dalam
penerapannya, metode diterapkan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
pengaruh Pre-entry Job Expectation terhadap Perceptions of Careers dan
pengaruh Pre-entry Job Expectation terhadap Future Supervisory Support

Expectation.
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3.4  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua jenis
sumber, yaitu
1 Data Primer
Data asli dari peneliti pertama yang secara spesifik dilakukan untuk tujuan
pengamatan masalah dalam suatu penelitian. (Malhotra, 2010).
2 Data Sekunder
Data yang dikumpulkan untuk tujuan tertentu. (Malhotra, 2010, p. 73).
Data yang sebelumnya telah dikumpulkan untuk beberapa tujuan
(Zikmund, 2013, p.160).
3.5 Ruang Lingkup Penelitian
3.5.1 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan sekelompok orang yang memiliki karakteristik yang
umum (Zikmund, 2013, p.385). Dalam hal ini populasi yang digunakan dalam
penelitian merupakan dari kalangan mahasiswa yang sedang ataupun telah
melakukan program kerja magang minimal 2 bulan, karena setelah melakukan
kerja magang minimal 2 bulanlah pekerja magang dianggap telah menerima
cukup ilmu dan informasi untuk memberikan penilaian terhadap tempat mereka
melakukan kerja magang.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang lebih besar (Zikmund, 2013,
p.385). Menurut Hair, et al. (2009 (ed.7), p.101) rumus yang umumnya digunakan
untuk menentukan minimum jumlah sample ialah 5 kali jumlah variable atau

indikator yang akan di analisa (n).
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Dalam penelitian ini jumlah indikator yang digunakan sebesar 13 indikator
(4 statement dari variable pre-entry job expectation, 4 statement dari variable
perceptions of careers, dan 5 statement dari variable future supervisory support
expectations). Jadi jumlah minimum sample untuk penelitian ini ialah 5 x 13 = 65
responden.

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Zikmund terdapat 2 teknik pengambilan sample Probability dan

Nonprobability Sampling.

Probability sampling merupakan teknik sampling di mana setiap anggota
penduduk memiliki probabilitas diketahui, bukan nol seleksi. Selain itu, sampel

probabilitas diacak dalam proses seleksinya (Zikmund, 2013).

Nonprobability Sampling merupakan teknik menentukan sample
berdasarkan penilaian pribadi atau kenyamanan; probabilitas dari setiap anggota

tertentu dari populasi yang dipilih tidak diketahui (Zikmund, 2013).

Pada nonprobability sampling terdapat beberapa cara yaitu, convenience
sampling, judgmental sampling, simple random sampling, systematic sampling,
stratified sampling, proportional vs disproportional sampling, cluster sampling,
dan multistage area sampling. Cara yang digunakan dalam penelitian ini ialah
Judgmental Sampling, teknik ini menentukan sample berdasarkan penilaian
pribadi tentang beberapa karakteristik yang sesuai dari anggota sample (Zikmund,
2013). Karakteristik dalam penelitian ini ialah mahasiswa generasi Y yang telah

melakukan kerja magang untuk memenuhi syarat kelulusannya, minimal bekerja

28

Analisis Pengaruh..., Francesca Sonnya, FB UMN, 2017



magang selama 2 bulan pada industry jasa (perhotelah, design, televisi, radio dan

majalah)

3.5.3 Time Frame dan Sample Size

Pembagian dan pengisian kuesioner untuk pre-test dilakukan pada tanggal 6
Desember 2016. Pembagian kuesioner pre-test ini bertujuan untuk menguiji
validitas dan reabilitas dari variable yang penulis gunakan bagi penelitian ini.
Selanjutnya indikator dari setiap variabel yang valid kembali sebarkan lagi untuk
keperluan maintest yang disebarkan pada tanggal 22 Desember 2016. Jumlah
responden pada pretest berjumlah 15 orang dan untuk maintest berjumlah 85

orang dengan jumlah keseluruhan 100 orang responden.

3.6  Operasionalisasi Variabel

3.6.1 Independent Variable (Variable Bebas)

Independent variable merupakan variable yang diharapkan dapat memberikan
pengaruh terhadap dependent variable (Zikmund, 2013, p.651). Dalam penelitian
ini yang menjadi independent variable ialah Pre-entry Job Expectations (X). Pre-
entry job expectations (X) menjadi independent variable bagi perceptions of
careers (Y1) dan future supervisory support expectations (Y2) karena
memberikan pengaruh bagi keduanya.

3.6.1.1 Pre-entry Job Expectation

Pre-entry Job Expectation merupakan prasangka yang berdasarkan pada
pekerjaan yang pernah ada sebelumnya dan pengalaman hidup, aspirasi dan
mimpi mengenai Kkarir tersebut, dan juga karakter personal (Hurst & Good,

2009:574).
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Variable ini diukur dengan perhitungan skala likert 1 sampai 5 sesuai
dengan yang tertera pada jurnal. Menurut Malhotra Likert Scale merupakan skala
pengukuran dengan lima kategori respon mulai dari 'sangat tidak setuju' sangat
setuju,’ yang memerlukan responden untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau
ketidaksetujuan dengan masing-masing dari serangkaian pernyataan yang
berhubungan dengan objek stimulus (Malhotra, 2012).

Dalam penelitian ini skala 1 untuk menjelaskan atau menunjukan bahwa
suatu ekspektasi dari pre-entry atas pekerjaan yang akan mereka hadapi di masa
depan ialah tidak penting (not important) dan sebaliknya, skala 5 untuk
menunjukan bahwa suatu ekspektasi dari pre-entry atas pekerjaan yang akan
mereka hadapi di masa sangatlah penting (very important).

3.6.2 Dependent Variable (Variabel Terikat)

Dependent variable merupakan hasil atas suatu proses atau variable yang
diprediksi atau dijelaskan oleh variable lain. (Zikmund, 2013, p.649). Dalam
penelitian ini yang menjadi dependent variable ialah perceptions of careers (Y1)
dan future supervisory support expectations (Y2). Perceptions of careers (Y1)
menjadi dependent variable Kketika regresi pre-entry job expectations (X)
terhadap perceptions of careers (Y1) dan future supervisory support expectations
(Y2) menjadi dependent variable Kketika regresi pre-entry job expectations (X)
terhadap future supervisory support expectations (Y?2).

3.6.2.1 Perception of Career

Perception of careers merupakan pandangan terhadap suatu karir yang
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti pengalaman mereka selama bekerja, dan

juga image yang dimiliki perusahaan (Hurst, J. L. dan Good, L. K., 2009:575).
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Variable ini diukur dengan perhitungan skala likert 1 sampai 5. Skala 1
untuk menjelaskan atau menunjukan penilaian sangat tidak setuju (strongly
disagree) terhadap suatu presepsi atas pekerjaan yang mereka kerjakan dan
sebaliknya, skala 5 untuk menunjukan penilaian sangat setuju (strongly agree)
terhadap suatu presepsi atas pekerjaan yang mereka kerjakan.
3.6.2.2 Future Supervisory Support Expectation
Future Supervisory Support Expectation merupakan prasangka atas suatu arahan,
dorongan dan mentoring yang akan diberikan oleh supervisor (Hurst, J. L., Good,
L. K., 2009:574).

Variable ini diukur dengan perhitungan skala likert 1 sampai 5. Skala 1
untuk menjelaskan atau menunjukan penilaian sangat tidak setuju (strongly
disagree) terhadap suatu ekspektasi atas support dari supervisor mereka di tempat
kerja dan sebaliknya, skala 5 untuk menunjukan penilaian sangat setuju (strongly
agree) terhadap suatu ekspektasi atas support dari supervisor mereka di tempat

kerja.
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3.6.3 Tabel Operasionalisasi Variabel
Tabel 3.1 Tabel Operasionalisasi Variabel
Skala
No. Variable Definisi Indikator Ukuran Referensi
Pengukuran
1. Work Ekspektasi saya sebagali
Prasangka y2iig = pendatang baru terhadap
condition )
berdasarkan pada pekerjaan yang menyenangkan
i Ekspektasi untuk memiliki
pekerjaan yang pernah | , ~ oo P
kesempatan untuk
ada sebelumnya dan t o
Pre-entry o berkontribusi dalam Hurst, J. L.
pengalaman hidup, encapaian keberhasilan
1. Job ZUUIEELT | P Likert1-5 | Good, L. K.,
aspirasi dan mimpi perusahaan
Expectation ] (2009)
mengenai karir | 3. Rolen Ekspektasi untuk memiliki

team peran dalam sebuah tim

tersebut, dan juga
karakter personal

(Hurst & Good, 2009)

4, Work-related

travel

Ekspektasi pekerjaan yang akan saya
jalani melibatkan kegiatan yang

bepergian/ tidak hanya di kantor
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Pandangan terhadap
suatu karir yang Menurut saya pekerjaan saya
1 Learni di perusahaan ini meyediakan
dipengaruhi oleh - Learning A
kesempatan bagi saya untuk
beberapa hal seperti belajar hal-hal baru
Hurst, J. L.,
Perception pengalaman mereka
2. Likert 1-5 Good, L. K.,
of Career selama bekerja, dan
(2009)
juga image yang
2 Job Menurut saya bekerja di
dimiliki perusahaan . .
= perusahaan ini menyediakan
stability N )
(Hurst, J. L. dan Good, stabilitas pekerjaan
L. K., 2009)
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Menurut saya bekerja di

Contributi = ]
perusahaan ini memberikan
on to saya kesempatan untuk
company berkontribusi terhadap
keberhasilan perusahaan
| Menurut saya bekerja di
. Contribuiti . ;
perusahaan ini memberikan
on to saya kesempatan untuk
society berkontribusi dalam
masyarakat
Future Prasangka atas suatu Hurst, J. L.,
Easygoing i
3. | Supervisory | arahan, dorongan dan BRI/ 'SOR. mudR enak Likert 1-5 Good, L. K.,
supervisor | untuk diajak berbicara
Support mentoring yang akan (2009)
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Expectation

diberikan oleh

supervisor (Hurst, J.

L., Good, L. K., 2009)

Supervisor saya dapat

diandalkan saat saya

2. Mentored
menghadapi pekerjaan yang
sulit bagi saya
Supervisor saya bersedia

3. Listener

mendengarkan masalah pribadi

saya

4. Respectful

Supervisor saya menghargai

saya

5. Appreciate

Supervisor saya menghargai
pekerjaan yang saya kerjakan
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3.7 Teknik Analisis Data

Penganalisaan data bertujuan untuk mendapatkan informasi relevan yang
terkandung di dalam data tersebut dan mengginakan hasilnya untuk memecahkan

suatu masalah (Ghozali, 2013).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan software SPSS (Statistical
Package for Social Sciences), software ini berfungsi untuk melakukan analisis

data dan perhitungan statistic (Ghozali, 2013).

3.7.1 Uji Instrumen

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan dalam suatu penelitian, di mana
instrumen dapat dikatakan valid jika alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur dan reliable jika
instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama (Ghozali, 2013).

3.7.1.1 Uji Validitas

Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Untuk mengukur
validitas, peneliti menggunakan cara uji dengan Confirmatory Factor Analysis
(CFA). Pernyataan disimpulkan valid jika memenuhi analisis faktor nilai yang
dikehendaki yaitu KMO, MSA dan Loading Factor harus > 0.50, dan tingkat

signifikan harus < 0.50 (Ghozali, 2011).
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No Ukuran Validitas Nilai Diisyaratkan
Merupakan uji statistic untuk menentukan ada
1 Bartlett of Sphericity tidaknya korelasi antar variabel (Ghozali,

2013)

Kaiser-Meyer-Olkin Measure

Merupakan alat uji untuk mengukur tingkat
interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya
dilakukan analisis faktor (Ghozali, 2013).

Merupakan indeks yang digunakan untuk

2 of Sampling Adequacy (KMO | exemine kesesuaian dari analisis faktor. Nilai
MSA) tertinggi (antara 0.5 dan 1.0) mengindikasikan
faktor analisis yang sesuai. Nilai dibawah 0.5
menandakan faktor analisis tidak sesuai
(Malhotra, 2010)
Merupakan korelasi sederhana antara variabel
3 Loading Factor

dan faktor (Malhotra, 2010)

3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Alat untuk mengukur seberapa konsisten jawaban atas pertanyaan suatu kuesioner

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Dalam hal ini, suatu variabel dikatakan

reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013).
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik diperlukan dalam penelitian untuk meminimalisir bias atau
kesalahan pada hasil penelitian sehingga dapat menghasilkan model regresi yang

baik (Ghozali, 2013).

3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu
atau residual memiliki distribusi normal. kalau dilanggar maka uji statistic
menjadi tidak valid untuk jumlah sample kecil (Ghozali, 2013). Dalam penelitian
ini untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik. Dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara
data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal dan melihat
jika distribusi yang terjadi normal maka garis yang menggambarkan data yang
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal, jika tidak maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013).

3.7.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah Homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2013). Jika tidak terdapat pola titik—titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Jika

heterokedastisitas terjadi, berarti terdapat ketidaksamaan variance dari residual
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suatu pengamatan dan dapat merubah suatu keputusan yang harusnya HO di tolah

menjadi diterima karena terjadinya Heterokedastisitas.

3.7.3 Uji Model

3.7.3.1 Koefisien determinasi

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependent. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemapuan variabel-variabel independent
dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel — variabel independent memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent
(Ghozali, 2013). Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel independent yang dimasukan kedalam model.
Setiap tambahan satu variabel independent, maka R? pasti meningkat, tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variable
dependent. Oleh karena itu penggunaan nilai adjusted R? dianjurkan oleh banyak
peneliti pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Nilai adjusted R?
dapat naik atau turun apabila satu variable independent ditambahkan kedalam

model (Ghozali, 2013).
3.7.4 Uji Analisis of VVariance (ANOVA)

Uji ini merupakan metode untuk menguji suatu hubungan antara satu variabel
dependen (skala mentrik) dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali,

2013).
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3.7.5 Uji Hipotesis

3.7.5.1 Uji Statistik T

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh hubungan satu variabel
penjelas atau independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependent. Cara untuk melakukan uji t adalah dengan membandingkan nilai
statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai thitung > tiabel maka Ha diterima
yang menyatakan bahwa variabel independent secara individual mempengaruhi
variabel dependent (Ghozali, 2013).

3.7.5.2 Analisis Regresi Linier

Analisis regresi adalah berupa koefisien yuntuk masing-masing variable
independent. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variable

dependent dengan suatu persamaan. Koefisien regresi dihitung dengan 2 tujuan:

Meminimumkan penyimpangan antara nilai aktuan dan nilai estimasi variable
dependent berdasarkan data yang ada. Regresi ini menunjukan arah hubungan

antara variable dependent dengan variabel independent (Ghozali, 2013).
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